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Abstrak

Indonesia sebagai negara yang rawan bencana geologi disebabkan keberadaannya di area ring
of fire. Beberapa kali Indonesia mengalami tsunami. Tahun 2018 terjadi tsunami di Selat
Sunda, dampaknya ke perairan Selatan Sumatera dan perairan Barat Provinsi Banten.
Pemulihan baik fisik maupun mental akibat tsunami belum seluruhnya selesai dilakukan, virus
COVID-19 datang mengancam kesehatan masyarakat. Virus yang menyerang saluran
pernafasan dengan keganasan tinggi dan penyebaran yang begitu cepat. Pengabdian
masyarakat ini bertujuan mewujudkan suatu pekon dengan kondisi masyarakat yang memiliki
pengetahuan untuk menerapkan pola budaya hidup sehat dan bersih dalam mencegah penularan
COVID-19. Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan interkolaborasi dari tiga profesi, yaitu
kesehatan lingkungan, keperawatan dan promosi kesehatan, dibantu 9 mahasiswa. Sasaran
kegiatan adalah masyarakat terdampak bencana di Pekon Kunjir Kecamatan Rajabasa
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Kabupaten Lampung Selatan. Kegiatan dilaksanakan pada Bulan November 2020. Tahapan
kegiatan meliputi analisis situasi, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Evaluasi dilakukan
menggunakan kuesioner Indeks Kepuasan Masyarakat. Data yang terkumpul selanjutnya
dianalisis secara univariat dalam persentase dan disajikan dengan pie chart. Alat cuci tangan
telah terpasang 6 unit di puskesmas, pasar dan tempat rekreasi dan kemandirian masyarakat
dalam bidang kesehatan telah terbentuk. Sebagian besar masyarakat merasa sangat puas
(94,12%) terhadap kegiatan pengabdian.

Kata Kunci: cuci tangan; COVID-19; tsunami.

Pendahuluan

Indonesia masuk sebagai negara yang rawan terhadap bencana. Keberadaan Indonesia di area
ring of fire menyebabkan sering mengalami bencana geologi seperti gempa bumi. Adanya
gempa vulkanik maupun tektonik sangat berpotensi menyebabkan tsunami. Tsunami ialah
gelombang besar sebagai akibat gempa bumi ketika pusat gempa berada di lautan, meletusnya
gunung api, atau longsornya masa batuan di area cekungan dasar laut (Djunire, 2009).

Tahun 2018, tsunami terjadi di Selat Sunda. Selat ini yang menghubungkan antara Pulau
Sumatera dan Pulau Jawa. Di Selat Sunda terdapat Gunung Krakatau. Peristiwa tsunami
berdampak pada perairan Selatan Provinsi Lampung dan Pantai Barat Provinsi Banten. Daerah
terdampak bencana memiliki beberapa faktor kerentanan, yaitu fisik, lingkungan, ekonomi dan
sosial (Musiana, 2015). Kerentanan fisik terjadi pada bangunan di atas air dan di lereng gunung
pesisir Lampung. Kerentanan sosial yaitu kelompok rawan seperti bayi, balita, batita, anak pra
sekolah, ibu hamil, ibu bersalin dan usia lanjut. Kelompok ini adalah orang yang memerlukan
bantuan saat bencana datang, kemampuan mereka untuk menyelamatkan diri agak kesulitan
karena kondisi tubuh yang tidak normal. Sehingga dari segi kesehatan mereka mempunyai
resiko lebih besar untuk mengalami gangguan kesehatan. Masyarakat pesisir rentan secara
ekonomi karena kebanyakan bekerja sebagai nelayan dan buruh harian lepas. Kerentanan
lingkungan meliputi kondisi kumuh, kotor dan banyak sampah.

Akibat yang dirasakan karena bencana terhadap kesehatan masyarakat berbeda-beda, sesuai
jenis dan besarnya bencana. Masalah kesehatan yang disebabkan oleh bencana adalah
terjadinya peningkatan potensi penyakit menular seperti Infeksi saluran pernafasan akut
(ISPA), sakit kulit, gatal-gatal, maupun penyakit tidak menular. Bencana seringkali
menimbulkan kerusakan sistem sanitasi terutama air bersih, juga potensi wabah (KLB)
penyakit yang menular melalui perantara air (water-borne diseases) misal diare dan
leptospirosis. (Pan American Health Organization, 2006 dalam Fathoni, 2015).

Problema kesehatan lingkungan dan sanitasi adalah hal yang selalu dihadapi setelah bencana
alam. Belum lagi problem bencana tertanggulangi secara menyeluruh, pandemi akibat virus
corona menyerang Indonesia. Sebuah virus yang menyebab penyakit saluran pernafasan
(COVID-19) berasal dari Wuhan, China. Penyebaran COVID-19 sangat cepat, secara global di
dunia sebanyak 4.178.097 orang terinfeksi dan 283.732 diantaranya mengalami kematian.
Negara yang paling tinggi tingkat penyebarannya adalah Amerika Serikat dengan 1.367.638
kasus dan 80.787 kematian (Worldometer, 2020). COVID-19 ditularkan dari orang ke orang
melalui kontak dekat dan droplet, sehingga risiko terbesar untuk terinfeksi adalah orang yang
kontak dengan penderita (Kemenkes RI, 2020). Sehingga, upaya pencegahan infeksi dan
penyebaran virus adalah dengan menutup seluruh pintu masuk ke dalam tubuh (portal of entry)
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dan pintu keluar dari dalam tubuh penderita (portal of exit). Pintu masuk COVID-19 adalah
mulut, hidung, dan mata; sedangkan pintu keluarnya adalah hidung dan mulut (Coroneo, 2021,
Marra et al., 2020). Tindakan untuk pencegahan terinfeksi COVID-19 adalah membasuh
tangan dengan air dan sabun sesering mungkin atau memakai handsanitizer; tidak memegang
area mata, hidung juga mulut; menutup hidung dan mulut jika batuk atau bersin; selalu
menggunakan masker; serta menjaga jarak minimal 1 meter (Kemenkes RI, 2020).

Kondisi demikian harus segera ditanggulangi. Penanggulangan bencana merupakan rangkaian
kegiatan dari sebelum, ketika terjadi dan sesudah bencana terjadi dilakukan untuk mencegah,
mengurangi, menghindari dan memulihkan diri dari dampak bencana termasuk penyakit.
Umumnya kegiatan penanggulangan bencana ialah pencegahan, mengurangi dampak bahaya,
tangga darurat, kesiagaan, rehabilitasi dan rekonstruksi), serta kelanjutan pembangunan yang
ditujukan untuk mengurangi risiko bencana (Surya et al., 2007).

Penanggulangan COVID-19 pada lokasi bencana yang paling mudah adalah memanfaatkan
sumber daya alam yang ada yaitu pembuatan alat cuci tangan. Air Gunung Rajabasa melipah
dan cukup mengandalkan gaya grafitasi untuk sistem pengalirannya, sehingga tidak
memerlukan biaya besar. Alat cuci tangan dibuat secara elektrik agar tangan tidak perlu
menyentuh alat, yang mungkin saja dapat menjadi media penular COVID-109.

Tujuan pengabdian adalah menciptakan suatu desa yang masyarakatnya punya pengetahuan
dalam mempraktikkan pola budaya PHBS baik jasmani maupun rohani. Praktik diawali dengan
pemanfaatan potensi alam untuk kelangsungan hidup sehat sehingga mandiri secara ekonomi.

Metode

Kegiatan pengabdian menggunakan pendekatan interkolaborasi dari tiga profesi, yaitu profesi
kesehatan lingkungan, profesi keperawatan dan profesi promosi kesehatan, serta dibantu oleh
9 (sembilan) orang mahasiswa. Sasaran kegiatan pengabdian adalah masyarakat terdampak
bencana di Pekon Kunjir Kecamatan Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan. Kegiatan
dilaksanakan pada bulan November 2020. Secara umum, tahapan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat mengikuti sistematika analisis situasi, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
Analisis situasi dilakukan untuk mengkaji permasalahan-permasalahan yang terjadi di Pekon
Kunjir Pasca bencana tsunami dan kesiapan masyarakat dalam menghadapi pandemi COVID-
19. Pada tahap perencanaan dilakukan kegiatan rapat oleh tim pengabdi, selanjutnya meminta
persetujuan anggota tim. Penyamaan persepsi tentang kegiatan yang dilaksanakan perlu
didiskusikan dengan mitra agar diperoleh kesepakatan dan izin pelaksanaan kegiatan. Dalam
penyamaan persepsi ini dibahas tentang kegiatan yang masih diperlukan oleh masyarakat
terdampak bencana, sehingga tidak tumpang tindih dengan bantuan dari pihak lain. Keputusan
kegiatan yang akan dilaksanakan adalah memasang alat cuci tangan elektrik dengan
memanfaatkan potensi sumber daya air dari Gunung Rajabasa dan peningkatan pengetahuan
masyarakat terkait pencegahan penularan COVID-19. Alat dibuat dengan memanfaatkan
peralatan yang ada di rumah tangga kemudian ditambah dengan sensor infrared dibagian dalam
sebagai modifikasi. Selanjutnya uji coba alat dengan mengarahkan tangan ke sensor, jika iar
mengalir maka alat telah siap digunakan.

Penting untuk dibahas titik-titik penting pemasangan alat cuci tangan elektrik dan melakukan
pemberdayaan masyarakat dalam gerakan hidup bersih dan sehat. Oleh sebab itu dilakukan
rapat koordinasi agar kegiatan berjalan lancar. Dalam kegiatan ini pembagian tugas mengacu
pada permasalahan yang ada. Profesi kesehatan lingkungan merancang alat CTPS elektrik
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bersama sanitarian Puskesmas Rajabasa, sedangkan profesi keperawatan dan promosi
kesehatan merancang media penyuluhan dan melaksanakan kegiatan penyuluhan PHBS
bersama mahasiswa. Evaluasi kegiatan menggunakan kuesioner Indeks Kepuasan Masyarakat
kegiatan pengabdian dengan tujuan mengetahui tingkat kepuasan masyarakat penerima
manfaat dari kegiatan pemasangan alat cuci tangan elektrik. Data yang telah terkumpul
dianalisis secara univariat dalam persentase dan disajikan dengan pie chart.

Hasil dan Pembahasan

Kerusakan yang terjadi secara fisik baik bangunan, permukiman maupun sarana kesehatan
belum terselesaikan secara menyeluruh. Kondisi mental dan kondisi kesehatan pasca bencana
juga belum pulih seperti semula. Adanya pandemic COVID-19 merupakan ancaman bagi
kesehatan masyarakat yang belum memiliki kesiapan dalam menghadapinya.

Pekon Kunjir mempunyai sumber daya air berasal dari Gunung Rajabasa yang dapat
dimanfaatkan sebagai sarana cuci tangan dengan mengandalkan gaya gravitasi. Hal ini
merupakan keuntungan bagi Pekon Kunjir, sehingga tidak memerlukan mesin ataupun tenaga
manusia untuk mengalirkan air dari mata air ke lokasi pemasangan alat cuci tangan.

Pada tahap perencanaan ini dilakukan rapat oleh tim pengabdi. Perencanaan selanjutnya
penyusunan proposal sebagai acuan dan bahan pengajuan kepada Kepala Puskesmas Rajabasa
dan Camat Rajabasa serta Prati Kunjir. Penyamaan persepsi dengan Pihak Puskesmas Rajabasa
dan Pemerintah Daerah Rajabasa dalam hal ini adalah Camat dan Kepala Desa (Prati) Kunjir
dilaksanakan pada tanggal 12 Februari 2020 (Gambar 1). Pertemuan membahas dan
mendiskusikan kegiatan yang masih diperlukan oleh masyarakat terdampak bencana dalam
rangka pemulihan kondisi kesehatan dan mencegah penularan COVID-19. Pada akhirnya
disepakati kegiatan penting yang harus segera terpenuhi yaitu pemanfaatan sumberdaya air
yang dikelola menjadi sarana cuci tangan.

Gambar 1. Rapat koordinasi bersama Tim Puskesmas dan Prati Kunjir

Mengawali kegiatan pengabdian, dilakukan rapat koordinasi pada tanggal 29 Februari 2020.
Rapat ini ini dilaksanakan di Puskesmas Rajabasa yang dihadiri oleh tim pengabdi, Mahasiswa
Jurusan Kesehatan lingkungan, Mahasiswa Jurusan Keperawatan, Kepala UPT Puskesmas
Rajabasa, Sanitarian dan Prati Kunjir. Mahasiswa berperan dalam mengedarkan daftar hadir
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dan mencatat hal-hal penting dalam rapat. Hasil analisis situasi terdahulu mengidentifikasi
adanya potensi masalah sarana kesehatan dan pandemi COVID-19 yang mulai menyebar ke
Provinsi Lampung serta potensi sumber daya air dari Gunung Rajabasa.

Masyarakat yang baru saja mengalami bencana alam, akan kesulitan mengembalikan kondisi
lingkungannya tanpa bantuan dari orang lain. Hal ini disebabkan oleh hilangnya harta benda
karena hantaman bencana. Hal mudah dan dapat segera dilaksanakan dalam memutus rantai
penyebaran COVID-19 pada lokasi pasca bencana adalah pemasangan alat cuci tangan
(Masturoh et al., 2021). Kedua tangan adalah anggota tubuh yang selalu digunakan untuk
memasukkan makanan kedalam mulut, tangan juga digunakan untuk menyeka atau menggaruk
bagian hidung oleh karenanya tangan merupakan jalur utama masuknya kuman penyakit ke
dalam tubuh (Ambarwati & Prihastuti, 2019; Delima et al., 2020; Salsabila et al., 2013;
Wahyuni & Fatmawati, 2020). Keberadaan alat cuci tangan menjadi hal yang sangat diperlukan
oleh masyarakat. CTPS membunuh virus COVID-19 (Biro Komunikasi, 2020). Hal mudah dan
dianggap efektif adalah cuci tangan menggunakan air mengalir dan sabun karena dapat
membunuh virus yang menempel di tangan (Ambarwati & Prihastuti, 2019). World Health
Organization (2020) menjelaskan, mengkondisikan tangan dalam keadaan bersih adalah
tindakan yang paling efektif untuk mengurangi penularan mikroorganisme patogen dan
mencegah infeksi, termasuk virus COVID-19.

Gambar 2. Pemasangan alat cuci tangan

Alat cuci tangan elektrik dipasang pada 6 titik di tempat-tempat umum seperti pasar,
puskesmas, dan tempat rekreasi (Gambar 2). Pemasangan alat cuci tangan elektrik pada tanggal
28 Agustus 2020. Pasar adalah tempat berkumpulnya masyarakat untuk kegiatan jual beli.
Seringkali tidak disadari bahwa pasar menjadi tempat berkerumun, orang memegang barang
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dagangan yang diperjualbelikan. Setiap orang tidak pernah menyadari bahwa dirinya bisa
menjadi penular bagi orang lain. Sementara itu, aktivitas dipasar tidak dapat dihentikan karena
setiap orang juga harus menjalankan ekonomi bagi pemenuhan kebutuhan keluarganya.
Menindaklanjuti hal ini, maka di pasar dipandang perlu dipasang alat cuci tangan.
Pemasangan alat berikutnya adalah di Puskesmas. Sebagai sarana kesehatan, setiap hari
puskesmas dikunjungi oleh masyarakat yang memerlukan pelayanan kesehatan. Hampir semua
bangunan puskesmas rusak diterjang tsunami. Sebagai pusat pelayanan kesehatan, puskesmas
harus melengkapi dengan fasilitas cuci tangan agar bisa dimanfaatkan oleh petugas dalam
mencegah penyebaran COVID-19 dan memberikan contoh kepada masyarakat. Tempat
rekreasi adalah andalan dari Pekon Kunjir dalam membangkitkan perekonomian. Pemasangan
alat cuci tangan di lokasi rekreasi bertujuan membantu mempercepat pemulihan kondisi
perekonomian di Pekon Kunjir pasca bencana.

Pemasangan peralatan tidak cukup tanpa disertai dengan pengetahuan yang baik. Oleh sebab
itu, pengabdi juga melakukan upaya peningkatan pengetahuan masyarakat melalui kegiatan
penyuluhan. Bimbingan dan konseling adalah bentuk dari penyuluhan kesehatan. Bimbingan
bermakna menyampaikan data tentang masalah kesehatan disajikan sebagai pelajaran.
Tujuannya untuk membenahi dan memberikan pemahaman kepada diri dan orang lain,
sementara perubahan sikap adalah tujuan tidak langsung. Sedangkan konseling adalah proses
belajar dengan tujuan mengenal dan menerima diri sendiri dan nyata dalam proses
menyelesaikan masalahnya dengan lingkungannya (Sumiyati et al., 2018). Kegiatan ini
bertujuan membangun kesadaran masyarakat akan pentingnya hidup sehat.

Perubahan perilaku masyarakat terjadi karena adanya kesadaran dari masing-masing individu
untuk hidup sehat, terhindar dari penularan berbagai penyakit berbasis lingkungan. Pelibatan
petugas kesehatan dan tokoh masyarakat penting dalam perubahan perilaku kesehatan. Tugas
pokoknya adalah sebagai promotor dan pendidik kesehatan (Ifroh et al., 2019). Perubahan
perilaku juga terjadi karena adanya dukungan dari tokoh masyarakat dan pemerintah daerah
dalam hal ini pihak Puskesmas Rajabasa, Kepala Pekon Kunjir dan Camat Rajabasa. Peran
serta dari segenap tokoh tersebut sebagai bentuk pembinaan kelestarian PHBS.

Hal terpenting dalam kesehatan adalah menjaga keberlanjutan gerakan hidup bersih dan sehat.
Penyakit dapat dihindari melalui PHBS. Sebagai evaluasi kegiatan, dilakukan pemantauan
pemasangan dan pemanfaatan alat cuci tangan. Kegiatan pemantauan ditujukan untuk melihat
perubahan perilaku masyarakat dalam berperilaku hidup dan sehat.

Perbaikan dilakukan untuk peralatan yang mengalami gangguan atau tidak berfungsi normal.
Evaluasi kepuasan masyarakat terhadap kegiatan pengabdian kepada masyarakat juga
dilakukan. Tujuannya adalah mengetahui bahwa kegiatan pengadian ini tepat sasaran dan
memang dibutuhkan oleh masyarakat. Evaluasi secara keseluruhan dilaksanakan pada tanggal
24 November 2020. Hasil evaluasi disajikan pada gambar 3.

257


https://journal.uwgm.ac.id/index.php/abdimasmahakam

ABDIMAS

MAHAKAM JOURNAL
https://journal.uwgm.ac.id/index.php/abdimasmahakam

E-ISSN: 2549-5755
Juli 2021, Vol. 5 No. 02

5,88%

N

= Sangat Puas = Puas

Gambar 3. Kepuasan masyarakat terhadap kegiatan pengabdian

Gambar 3 menjelaskan bahwa sebagian besar masyarakat merasa sangat puas dengan hasil
kegiatan pengabdian (94,12%) sedangkan sebagian lain merasa puas (5,88%). Pemasangan alat
cuci tangan elektrik dan penyuluhan yang dilakukan oleh tim pengabdi dinilai baik dan
membawa manfaat bagi masyarakat.

Simpulan dan rekomendasi

Pekon sehat dapat terwujud karena kemauan masyarakat untuk hidup sehat didukung oleh
sumber daya alam dan tim pengabdi serta pemerintah daerah. Alat cuci tangan telah terpasang
6-unit yaitu di puskesmas, pasar dan tempat rekreasi. Kemandirian masyarakat dalam bidang
kesehatan telah terbentuk dengan adanya pemberdayaan masyarakat dalam pengadaan alat cuci
tangan dengan memanfaatkan potensi sumber daya air dari Gunung Rajabasa.
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